BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kelancaran  lalu hntas ahan membawa kelancaran  dalam segala usaha.
schaliknya jika lalu lintas ndak dapat menciptakan kelancaran dan keteraturan dengan
baik. maka banyak menimbulkan kemacetan dan kecelakaan, yang pengaruhnya akan
dialami pula dalam seluruh kehidupan masvarakat. Begitu pula halnya dengan jalan
vang merupakan suau prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun meliputi
sepala bagian jalan termasuk  bangunan  pelengkap  dan perlengkapannya  yang
iy eruntukkan bagi lalu hintas. Sclanjutava jalan raya juga mempunyai peranan
enting dalam bidang ckonomi. politk. sosial budaya. pertahanan, keamanan dan
hukum. serta dipergunakan untuks cbesar-besarnya bagi kemakmuran rakvat. Dengan
demikian, maka jalan merupakan suatu jaringan vang mengikat dan menghubungkan
Lau cecatuan sistem jaringan jalan dan menghubungkan pusat-pusat pertumbuhan

yah yang berbeda.
ebagaimana diketahui bersama bahwa masalah lalu lintas ini sering terjadi.
1 Inva mengenai pelanggaran terhadap rambu-rambu lalu lintas. Manusia itu terdin
dari berbagai ragam pemikiran dan didukung dengan adanya berbagai kebutuhan,
dimana kebutuhannya itu tidak sclamanya berada di tempat dimana ia tinggal ada
Ralanya berada di tempat yang jauh vang harus ditempuh dengan kendaraan vang juga

11e nerlukan jalan raya.
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benda yang akan dipakainya atau sceala kebutuhan yang dibutuhkannya tentu saja
tdak terlepas dart suatu gerakan atau  suatu perbuatan.  apalagi  benda

dibutuhkannya itu tidak berada di tempatnva.maka diperlukanlah adanya sarana
angkutan seperti mobil. sepeda motor dan lain schagainya jenis kendaraan vang dapat
dipergunakan sebagai sarana pengangkutan barang atau orang. Mengingat semakin
menigkatnya kebutuhan manusia tentu saja kebutuhan untuk pengangkutan tersebut
entu saja akan meningkat. dengan demikian dalam hal menjalankan tugas sehari-hari

dalam pemenuhan kebutuhan tersebut haruslah mempunyai kegiatan-kegiatan yang

Masalah lalu lintas int sering dilihat dalam kehidupan sehari-hart adakalanya
bahwa si pemakal jalan vang mengeunakan  kendaraan  bermotor scelalu kurang
memperhatikan adanya rambu-rambu lalu lintas. schingga terjadi pelanggaran lalu
lintas.

Salah satu syarat vang harus dipenuhi oleh pengendara atau pemakai jalan

n menggunakan kendaraan bermotor adalah SIM. SIM adalah syarat yang utama

corang pengendara dapat mengendarai kendaraan bermotornya. Dengan SIM

1cka dapat dipahami bahwa sescorang tersebut telah mengerti tentang jalan raya serta
rambu-rambu vang terdapat di jalan raya itu seadiri.

Sebelum sescorang  mendapatkan SIM - maka dalam prakteknya ia harus

melakukan upaya-upaya pengurusan ke Kantor Satuan Lalu Lintas kota dimana ia
tingggal. Dengan demikian maka dalam hubungan ini terjadi komunikasi tatap muka
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